
Inventory dan Manufacture untuk Item yg hanya memiliki Qty tapi tidak 

memiliki Value 

 

 

Mungkin anda bingung maksud judul artikel ini, "Inventory dan Manufacture untuk Item yg hanya memiliki Qty 

tapi tidak memiliki Value". 

Hal ini bisa saja terjadi pada perusahaan-perusahaan Jasa, atau SubCon, kasusnya sebagai berikut: 

Perusahaan merupakan SubCon dari PT. Panel Besi, dimana karena Kapasitas Produksi yang besar dan juga 

Tempat yang terbatas, maka PT. Panel Besi melakukan Proses Produksi SubCon kepada perusahaan agar 

perusahaan melakukan Produksi Panel Besi yang dibutuhkan oleh PT. Panel Besi, untuk itu di dalam 

perjanjiannya, PT. Panel Besi akan menyuplai kepada perusahaan Bahan Baku berupa Serbuk Besi dan 

perusahaan wajib menyediakan sendiri Gal Elpiji sebagai Bahan bakar Pembuatan Panel Besi Tersebut. dan 

Setelah selesai Produksi maka Perusahaan akan melakukan Penjualan Panel Besi per pcs kepada PT Panel Besi 

dengan Harga jual per Pcs seperti yang sudah disepakati. 

Dari Ilustrasi kesepakatan kerja di atas, maka kita dapat mengetahui bahwa untuk bahan baku "Serbuk Besi" 

diperoleh perusahaan dari PT. Panel Besi, oleh karena itu Perusahaan akan mendapatkan bahan baku Serbuk 

besi tetapi tidak perlu mengeluarkan uang untuk membeli bahan baku tersebut, tetapi perusahaan perlu untuk 

melakukan Kontrol keluar-masuk serbuk besi tersebut baik mulai dari Penyimpanan - proses produksi - hasil 

produksi - Penjualan. Artinya: perusahaan akan melakukan Stok Serbuk Besi secara Qty saja, sementara Serbuk 

Besi tersebut "Tidak memiliki Value/Nilai Inventory" 

Oke, untuk memperjelas pemahaman proses di atas, kita langsung saja kepada Simulasinya 

Pada saat membuat Bill of Material untuk memproduksi Panel Besi (Finished Goods) 1000 pcs diperlukan 

bahan baku (Raw Material sebagai berikut: 

1. Bubuk Besi sebanyak 1 Ton dengan Standard Cost NOL (seperti ilustrasi di atas bubuk besi diperoleh 

dari Supplier (PT. Panel Besi) bukan dari hasil Pembelian 

2. Elpiji 100 Kg, dimana Standard Cost untuk 1 Kg Adalah 10.000 maka 100 kg x Rp.10.000 = 

Rp.1.000.000 (Seperti ilustrasi di atas, Elpiji disediakan dan dibeli sendiri oleh perusahaan 

3. Cost (biaya pembuatan yang harus dikeluarkan) adalah sebesar 100.000 untuk menghasilkan 1.000 pcs 

Panel Besi (Perhatikan gambar di bawah) 
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Sehingga kalau kita lihat persediaan Panel Besi (Finished Goods), dan Bubuk Besi & Elpiji yang merupakan 

Raw Material adalah sebagai berikut: Perhatikan hanya Elpiji saja yang memiliki qty 1.000 Kg dengan Default 

Standard Cost 10.000 

 

Oleh karena PT. Panel Besi adalah Penyuplai Bubuk Besi, oleh karena itu perlu dibuat PT. Panel Besi sebagai 

Vendor (gambar di bawah) 

 

Demikian Juga setelah memproduksi Panel Besi maka Perusahaan akan menjual hasil Produksi Panel besi 

kepada PT. Panel Besi, oleh karena itu PT. Panel Besi juga harus dibuat menjadi Customer (gambar di bawah) 
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Pada saat perusahaan menerima Bubuk besi yang diberikan/dikirim oleh PT. Panel Besi maka, perusahaan akan 

membuat Purchase Invoice sebanyak qty yang diberikan misalnya pada contoh dibawah ini dikirim sebanyak 1 

Ton, dengan harga Unit Price adalah NOL. Mengapa NOL. karena seperti Ilustrasi di awal bahwa bubuk besi 

diberikan PT. Panel Besi kepada perusahaan tanpa harus membeli untuk dikerjakan perusahaan menjadi Panel 

Besi. Dengan Cara seperti ini (Unit Price Nol) maka accurate akan menganggap bahwa Invoice tersebut 

"BUKAN PURCHASE INVOICE OUTSTANDING" 

Note: dapat juga bisa dibuat mulai dari PO - RI - PI dengan Unit Price Nol 

 

Setelah Melakukan purchase Invoice di atas, maka di Item BUBUK BESI sekarang sudah bertambah qty 

sebanyak 1 Ton, sementara Unit Costnya adalah NOL 
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Apabila Bill Of Material Telah dibuat, maka pada saat melakukan Produksi dengan modul Manufacture, 

tentunya harus diawali dengan Work Order (Perintah Kerja) seperti contoh di bawah ini, melakukan perintah 

kerja untuk menghasilkan Panel Besi sebanyak 500 Pcs Secara Otomatis pada Detail Of Job akan menampilkan 

Item-item Pembangun Panel Besi besarta jumlah qty, dan standard Costnya, perhatikan bahwa standard Cost 

untuk Item Bubuk Besi adalah NOL 

 

Setelah membuat Work Order selanjutnya adalah Pengeluaran barang dari Gudang, dimana yang dikeluarkan 

adalah Bubuk Besi 0,5 Ton dan Elpiji 50 Kg 
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Jika kita lihat jurnalnya maka akan seperti di bawah ini, Persediaan bahan akan berkurang sebanyak 500.000 

yaitu: dihitung hanya dari Actual Cost value Item Elpiji (50kg x 10.000) sedangkan Value Bubuk Besi tidak 

dihitung disini. Mengapa? karena pada langkah sebelumnya di atas, pada saat membuat Purchase Invoice untuk 

menerima Bubuk Besi sebanyak 1 Ton yang dikirim oleh PT. Panel Besi Harga per Unitnya adalah NOL. 

 

Pada saat barang dihasilkan di Product Result maka akan terlihat seperti di bawah ini: Panel besi yang 

diproduksi adalah sebanyak 500 pcs dengan Standard Costnya adalah 1.100 sehingga total Cost sebesar 550.000 

 

Jurnal hasil produksinya adalah sebagai berikut 
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Sekarang kita coba cek lagi kondisi Stok, persediaan, dan didapati di sana, Bubuk besi sekarang sudah 

berkurang dari 1 Ton, menjadi 0,5 Ton, sedangkan Panel Besi yang tadinya qty Nol sekarang sudah menjadi 

500 pcs sebagai hasil Produksi, dan Elpici sudah berkurang sebanyak 50 Kg dan tersisa 950 Kg (Silahkan 

melihat History Item masing-masing) 

Sekarang Panel Besi sudah siap untuk dilakukan penjualan 

 

Perlu diketahui bahwa untuk Item Bubuk Besi terlihat sudah sudah tersisa o,5 Ton dan Unit Cost Tetap NOL 

 

Telah dijelaskan sebelumnya cara Melakukan pengontrolan Stok yang hanya memiliki Qty tapi tidak memiliki 

value, untuk proses manufacture dengan modul manufacture, bagaimana kalau melalui proses Job Costing 

dengan menggunakan Aktual cost? 

Dengan menggunakan Job Costing pun prinsipnya hampir sama, dmana pada saat melakukan Job Costing untuk 

proses produksi pembuatan Panel besi, seperti gambar di bawah: 

Masukkan item-item dan Expense (Biaya) yang diperlukan untuk melakukan produksi Panel Besi, seperti: 0,5 

Ton Bubuk Besi dan Elpiji 50 Kg, juga Upah Manufacture sebanyak 50.000 
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Note: Perhatikan bahwa Aktual Cost Bubuk Besi adalah NOL 

 

Pada saat melakukan Job Cost Roll Over, FInished To Item menjadi Panel Besi (Finished Goods) sebanyak 

1.000 pcs, seperti gambar di bawah ini, perhatikan Cost sebanyak 550.000 adalah merupakan Akumulasi Cost 

dari Elpiji =500.000 dan Biaya Upah manufacture = 50.000. 
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Maka apabila kita melihat kondisi stok terakhir pada saat, setelah selesai proses Job Costing, maka sekarang 

Item Bubuk Besi qty = NOL, panel besi sudah bertambah dari 500 menjadi 1.500 dan Elpiji sudah berkurang 

dari 950 menjadi 900 Kg 

 

KESIMPULAN: 

selain melakukan Management terhadap Stok yang memiliki Qty, Value, Serial Number, Expired Date, 

Accurate juga memiliki kemampuan untuk melakukan Management terhadap Inventory Stok yang hanya 

memiliki Jumlah Qty tetapi tidak memiliki Value, dalam Kondisi khusus seperti yang digambarkan di atas 

 


